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Keywords: edukasi terintegrasi mengenai anemia dan stunting, sanitasi,
Dasawisma, Stunting, diare, kecacingan, serta Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
Anemia, PHBS (PHBS). Kegiatan dilaksanakan di Desa Sri Kuncoro,

Kecamatan Pondok Kelapa, Kabupaten Bengkulu Tengah
dengan melibatkan 21 anggota Dasawisma. Metode kegiatan
dilakukan melalui ceramah interaktif, diskusi, media
presentasi, leaflet, serta dukungan edukatif berupa
pembagian telur kepada balita stunting sebagai penguatan
pesan gizi mengenai pentingnya konsumsi protein hewani.
Evaluasi dilakukan menggunakan pretest dan posttest untuk
mengukur perubahan pengetahuan peserta. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa rerata skor pengetahuan materi PHBS,
diare, dan kecacingan meningkat dari 92,38 menjadi 98,73
dengan peningkatan sebesar 6,35 poin, sedangkan materi
anemia dan stunting meningkat dari 95,87 menjadi 99,05
dengan peningkatan sebesar 3,18 poin. Hasil tersebut
menunjukkan  bahwa  edukasi  partisipatif mampu
memperkuat pengetahuan Dasawisma mengenai pencegahan
stunting. Keberlanjutan program perlu didukung melalui
edukasi berkala, pemantauan pertumbuhan balita, penguatan
praktik PHBS, serta pendampingan keluarga melalui
kolaborasi Dasawisma, Posyandu, dan Puskesmas

PENDAHULUAN

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan linier akibat kekurangan gizi kronis dan
berbagai paparan yang terjadi sejak periode awal kehidupan. Pencegahannya tidak cukup
hanya melalui pemberian pangan, tetapi memerlukan penguatan pengetahuan keluarga,
pemantauan pertumbuhan, dukungan layanan kesehatan, serta pemberdayaan masyarakat
agar pesan kesehatan dapat diterapkan secara konsisten di tingkat rumah tangga. Kajian
mutakhir menunjukkan bahwa pemberdayaan komunitas yang disertai peningkatan
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kapasitas, evaluasi berbasis data, dan kolaborasi lintas sektor dapat meningkatkan literasi
gizi serta mendukung keberlanjutan program pencegahan stunting.1-3

Dasawisma memiliki kedekatan langsung dengan keluarga dan lingkungan
masyarakat sehingga berpotensi menjadi penggerak dalam penyampaian edukasi kesehatan,
mengingatkan keluarga untuk memanfaatkan layanan Posyandu, serta membantu
menghubungkan kebutuhan keluarga dengan kader dan tenaga kesehatan. Kedekatan
tersebut menjadikan Dasawisma sebagai unsur penting dalam memperluas penyampaian
informasi mengenai gizi dan pencegahan stunting, terutama melalui komunikasi dan
pendampingan di lingkungan keluarga. Oleh karena itu, penguatan pengetahuan dan
kapasitas Dasawisma dapat mendukung peningkatan kesadaran keluarga serta memperluas
jangkauan upaya pencegahan stunting di masyarakat.*>

Anemia merupakan salah satu masalah gizi yang penting dalam pencegahan stunting
karena kondisi ibu selama kehamilan berhubungan dengan pertumbuhan dan
perkembangan janin serta dapat meningkatkan risiko berat badan lahir rendah yang
berdampak pada pertumbuhan anak. Oleh karena itu, pencegahan anemia sejak sebelum dan
selama kehamilan perlu menjadi bagian dari upaya pencegahan gangguan pertumbuhan
anak, disertai edukasi mengenai konsumsi pangan kaya zat besi, vitamin C, pemenuhan gizi
ibu hamil, pemberian ASI, MPASI yang bergizi, serta pemantauan pertumbuhan anak secara
berkala sebagai bagian penting dalam pembekalan Dasawisma.6’

Faktor lingkungan turut berperan dalam kejadian stunting melalui infeksi berulang
dan terganggunya penyerapan zat gizi. Ketersediaan air yang aman, sanitasi yang baik,
pengelolaan limbah, serta kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun merupakan bagian
penting dalam menjaga kesehatan dan menurunkan risiko gangguan pertumbuhan pada
anak. Oleh karena itu, edukasi mengenai diare, kecacingan, kebersihan makanan,
penggunaan jamban sehat, kebiasaan menggunakan alas kaki, dan penerapan PHBS perlu
diberikan secara terpadu agar keluarga memahami keterkaitan antara kebersihan
lingkungan, pencegahan infeksi, dan pertumbuhan anak.8?

Edukasi kesehatan berbasis masyarakat dapat dilakukan melalui ceramah interaktif,
diskusi, media visual, dan evaluasi pretest-posttest. Kegiatan sejenis pada kader dan
kelompok ibu menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-partisipatif mampu meningkatkan
pemahaman mengenai stunting dan gizi, termasuk ketika dikombinasikan dengan dukungan
pangan atau media edukasi yang dapat digunakan kembali.10-12 Berdasarkan kebutuhan
tersebut, kegiatan ini bertujuan meningkatkan peran Dasawisma dalam pencegahan stunting
di Desa Sri Kuncoro Kecamatan Pondok Kelapa Bengkulu Tengah Tahun 2026.

METODE

Program Kemitraan Masyarakat dilaksanakan di Desa Sri Kuncoro, Kecamatan
Pondok Kelapa, Kabupaten Bengkulu Tengah, dengan melibatkan Puskesmas Sri Kuncoro
dan Pemerintah Desa Sri Kuncoro sebagai mitra. Sasaran kegiatan adalah anggota
Dasawisma yang mengikuti pengukuran pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian
edukasi secara lengkap. Kegiatan meliputi survei dan koordinasi, pemberian edukasi
mengenai anemia dan stunting, edukasi sanitasi, diare, kecacingan, dan PHBS, serta evaluasi
dan penutupan kegiatan. Pada tahap akhir juga dilakukan pembagian telur kepada balita
stunting sebagai bentuk dukungan edukasi mengenai pentingnya konsumsi protein hewani.

Intervensi ditujukan kepada anggota Dasawisma melalui metode ceramah interaktif,
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tanya jawab, diskusi, bahan presentasi, dan leaflet. Materi pertama membahas anemia,
sumber zat besi, vitamin C, pemenuhan gizi ibu hamil, ASI eksklusif, pemberian MPASI mulai
usia enam bulan, serta pemantauan pertumbuhan anak. Materi kedua membahas diare,
kecacingan, jalur penularan melalui tangan, makanan, air, tanah, dan lingkungan, serta upaya
pencegahan melalui cuci tangan pakai sabun, penggunaan air minum yang aman, jamban
sehat, pengelolaan sampah, kebersihan makanan, dan penggunaan alas kaki. Pendekatan
edukasi yang terstruktur dan interaktif digunakan untuk meningkatkan pemahaman anggota
Dasawisma sehingga dapat meneruskan informasi kesehatan kepada keluarga di
lingkungannya.

Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen pretest dan posttest yang masing-
masing terdiri atas 15 soal pilihan ganda dengan skor pada skala 0-100. Analisis dilakukan
secara deskriptif dengan membandingkan rerata skor pengetahuan sebelum dan sesudah
edukasi serta menghitung selisih antara skor pretest dan posttest. Hasil perbandingan
disajikan dalam bentuk tabel dan gambar untuk menunjukkan perubahan pengetahuan
anggota Dasawisma pada masing-masing materi edukasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan dan Partisipasi Mitra

Kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pemerintah desa, Dasawisma, dan
Puskesmas Sri Kuncoro untuk memastikan sasaran, jadwal, tempat, media, serta alur
evaluasi. Keterlibatan mitra sejak tahap persiapan penting karena program berbasis
masyarakat cenderung lebih berkelanjutan ketika unsur masyarakat dan pelaksana lokal
terlibat dalam perencanaan, penyampaian pesan, serta tindak lanjut kegiatan.

B. Penyuluhan Anemia dan Stunting

P“ Tl .. "'. " L - |5
Gambar 1. Edukasi tentang Anemia dan Stunting
Sumber: Dokumentasi tim pengabdian, 2026

Materi anemia-stunting menekankan pengertian anemia, tanda dan faktor penyebab,
sumber pangan kaya zat besi, peran vitamin C dalam membantu penyerapan zat besi,
pemenuhan gizi ibu hamil, ASI eksklusif, MPASI sejak usia enam bulan, serta pemantauan
tumbuh kembang. Peserta juga diarahkan untuk mendorong keluarga berkonsultasi dengan
tenaga kesehatan apabila ditemukan tanda yang mengarah pada anemia atau gangguan
pertumbuhan. Penekanan ini relevan dengan bukti bahwa anemia pada kehamilan dan berat
badan lahir rendah berhubungan dengan kejadian stunting, sehingga pencegahan perlu
dimulai sejak sebelum kehamilan dan dilanjutkan sepanjang periode ibu dan anak.
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Selain pemberian edukasi mengenai pola makan ibu dan anak, pencegahan anemia
dan stunting perlu dilakukan secara berkesinambungan sejak masa prakonsepsi hingga
periode 1.000 hari pertama kehidupan. Remaja putri dan perempuan usia subur perlu
dipersiapkan agar memiliki status gizi yang baik sebelum memasuki kehamilan, terutama
melalui pemenuhan zat besi, asam folat, protein, dan berbagai zat gizi mikro lainnya.
Pemeriksaan kadar hemoglobin serta kepatuhan mengonsumsi suplemen zat besi sesuai
anjuran tenaga kesehatan juga penting untuk mendeteksi dan mencegah anemia sejak dini.
Tinjauan sistematis dan meta-analisis terbaru menunjukkan bahwa pemberian suplemen
gizi sejak sebelum kehamilan dapat meningkatkan kadar hemoglobin ibu, sedangkan anemia
selama kehamilan berkaitan dengan meningkatnya risiko bayi lahir dengan berat badan
rendah. Kondisi tersebut perlu menjadi perhatian karena gangguan pertumbuhan yang telah
dimulai sejak dalam kandungan dapat memengaruhi pertumbuhan anak setelah lahir. Oleh
karena itu, upaya pencegahan stunting tidak hanya berfokus pada pemenuhan gizi anak,
tetapi juga pada perbaikan status gizi perempuan sebelum dan selama kehamilan,
pemeriksaan kehamilan secara teratur, serta deteksi dan penanganan anemia sedini
mungkin.13.14

~~~~~~~~

Cambar 2. Edukai tentang Diafé, Kecacingén, Sanitasi, dan PHBS
Sumber: Dokumentasi tim pengabdian, 2026

Materi mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) mencakup pembahasan
tentang diare, kecacingan, serta berbagai jalur penularan penyakit melalui tangan, makanan,
air, tanah, dan kondisi lingkungan. Pembahasan juga menekankan hubungan antara infeksi
yang berulang dengan penurunan status gizi. Peserta diberikan pemahaman mengenai
pentingnya mencuci tangan menggunakan sabun, mengonsumsi air minum yang aman,
menggunakan jamban yang layak, mengelola sampah dengan benar, menjaga kebersihan
makanan, memakai alas kaki, serta melakukan pencegahan kecacingan sesuai rekomendasi
tenaga kesehatan. Penekanan tersebut sejalan dengan hasil tinjauan sistematis terbaru yang
menunjukkan bahwa kondisi air, sanitasi, dan kebersihan memiliki peran penting terhadap
risiko stunting karena dapat meningkatkan paparan terhadap infeksi dan menghambat
proses pemanfaatan zat gizi dalam tububh.

Pencegahan gangguan pertumbuhan juga perlu didukung dengan pengendalian
penyakit infeksi secara berkelanjutan, terutama diare dan kecacingan yang berkaitan erat
dengan kondisi kebersihan individu dan lingkungan. Diare yang terjadi berulang dapat
mengganggu asupan serta penyerapan zat gizi sehingga berpotensi memperburuk
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pertumbuhan anak. Tinjauan sistematis dan meta-analisis terbaru menunjukkan bahwa
riwayat episode diare merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan kejadian
stunting pada anak usia di bawah lima tahun. Di sisi lain, pencegahan kecacingan tidak cukup
hanya melalui pemberian obat cacing, tetapi perlu disertai perbaikan akses air bersih,
sanitasi, praktik kebersihan, penggunaan alas kaki, dan pendidikan kesehatan untuk
mengurangi risiko infeksi ulang. Oleh karena itu, penerapan PHBS di tingkat keluarga dan
masyarakat menjadi bagian penting dari upaya terpadu dalam mencegah infeksi sekaligus
mendukung pertumbuhan dan status gizi anak secara optimal.15.16

D. Peningkatan Pengetahuan Peserta Berdasarkan Hasil Pretest dan Posttest

Materi n |RerataPre T Selisih
Post
PHBS, diare, kecacingan 21 92,38 98,73 +6,35
Anemia-stunting 21 95,87 99,05 +3,18

Tabel 1. Ringkasan hasil pretest-posttest peserta Dasawisma (n=21)

Nilai pretest menunjukkan bahwa pengetahuan awal peserta sudah tergolong baik, terlihat
dari rerata skor yang telah mencapai 92,38 pada materi PHBS, diare, dan kecacingan serta
95,87 pada materi anemia dan stunting. Setelah peserta mendapatkan penyuluhan dan
edukasi, terjadi peningkatan nilai pada kedua materi. Rerata skor PHBS, diare, dan
kecacingan meningkat menjadi 98,73, sedangkan materi anemia dan stunting meningkat
menjadi 99,05. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun peserta telah memiliki pengetahuan
awal yang cukup baik, pemberian materi tetap mampu meningkatkan dan memperkuat
pemahaman peserta terhadap informasi kesehatan yang disampaikan.

Perbandingan Rerata Skor Pretest dan Posttest (n=21 berpasangan)

100 4 I Pretest

99.05
[ Posttest 98.73

95 A

90 -

85 A

Rerata skor (0-100)

80 1

75 4

70 -

PHBS, diare, Anemia dan
dan kecacingan stunting

Gambar 3. Perbandingan rerata skor pretest dan posttest
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Berdasarkan Gambar 3, rerata skor pretest peserta pada kedua materi sudah
tergolong tinggi, yaitu 92,38 pada materi PHBS, diare, dan kecacingan serta 95,87 pada
materi anemia dan stunting. Setelah pemberian edukasi, rerata skor meningkat menjadi
98,73 pada materi PHBS, diare, dan kecacingan serta 99,05 pada materi anemia dan stunting.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan edukasi mampu memperkuat
pengetahuan peserta terhadap materi yang diberikan. Meskipun kenaikan skor pada materi
anemia dan stunting lebih kecil, hal ini dapat dipengaruhi oleh tingginya nilai awal peserta
yang sudah mendekati skor maksimum.

Peningkatan pengetahuan anggota Dasawisma memiliki peran penting karena
anggota Dasawisma berinteraksi langsung dengan keluarga dan masyarakat di lingkungan
tempat tinggal. Pengetahuan yang diperoleh selama kegiatan dapat diteruskan melalui
kegiatan Dasawisma, Posyandu, kelas ibu, maupun kunjungan rumah. Dengan demikian,
edukasi yang diberikan tidak hanya berhenti pada kegiatan penyuluhan, tetapi dapat menjadi
bagian dari upaya berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran keluarga mengenai
perilaku hidup bersih dan sehat serta pencegahan anemia dan stunting.

E. Dukungan Edukatif Protein Hewani
< — S

Gambar 4. pembagian telur kepada balita stunting
Tahap akhir kegiatan berupa pemberian telur kepada keluarga dengan balita stunting
yang bertujuan memperkuat pesan edukasi terkait pentingnya konsumsi pangan sumber
protein hewani. Telur dipilih karena merupakan bahan pangan padat zat gizi, mudah
diperoleh, relatif terjangkau, serta mengandung protein bermutu tinggi dan berbagai zat gizi
penting yang dibutuhkan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak. Pemberian
telur dalam kegiatan ini tidak diposisikan sebagai intervensi tunggal untuk mengatasi
stunting, melainkan sebagai contoh nyata pangan sumber protein hewani yang dapat
dimasukkan ke dalam pola makan balita secara beragam dan seimbang.

Konsumsi telur sebagai bagian dari pola makan anak berpotensi mendukung
pertumbuhan karena menyediakan protein berkualitas tinggi serta berbagai zat gizi mikro
yang diperlukan tubuh. Hasil meta-analisis menunjukkan bahwa pemberian telur pada anak
dapat memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan panjang atau tinggi badan dan
berat badan. Meskipun demikian, manfaat tersebut perlu didukung oleh pemberian makanan
bergizi seimbang secara berkelanjutan dan tidak hanya bergantung pada satu jenis pangan.
Intervensi dalam jangka waktu yang lebih panjang juga diperlukan untuk menilai dampaknya
terhadap pertumbuhan anak secara lebih menyeluruh. 17.18

Dengan demikian, pembagian telur dalam kegiatan pengabdian masyarakat lebih
tepat dimaknai sebagai media edukasi sekaligus contoh penerapan pemenuhan protein
hewani di tingkat keluarga. Keluarga perlu didorong untuk memberikan makanan yang
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beragam dan menyediakan sumber protein hewani secara rutin sesuai usia dan kebutuhan
anak. Pemantauan pertumbuhan melalui pengukuran berat badan serta panjang atau tinggi
badan secara berkala di Posyandu atau fasilitas pelayanan kesehatan juga tetap diperlukan.
Upaya tersebut penting agar pemenuhan gizi, pola konsumsi, dan perkembangan
pertumbuhan anak dapat dipantau secara berkelanjutan sebagai bagian dari pencegahan dan
penanganan stunting. 17,18

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui edukasi anemia, stunting, diare, kecacingan,
dan PHBS pada kelompok Dasawisma Sri Kuncoro telah terlaksana dengan baik dan
meningkatkan pemahaman peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan setelah edukasi, dengan rerata skor PHBS, diare, dan kecacingan meningkat
dari 92,38 menjadi 98,73 serta anemia-stunting dari 95,87 menjadi 99,05. Kegiatan ini
memperkuat peran Dasawisma dalam menyebarkan informasi kesehatan, meskipun tetap
diperlukan edukasi berkelanjutan, pemantauan pertumbuhan balita, dan kolaborasi dengan
tenaga kesehatan untuk mendukung pencegahan stunting.
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